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Khutbah pertama:  

اتهُُ  مُ عالايْكُمْ واراحْْاةُ ٱللََِّّ واب اراكا لَا  السَّ

وامِنْ  أانْ فُسِناا،  شُرُورِ  مِنْ  بِِللَّهِٰ  وان اعُوذُ  غْفِرُهُ،  واناسْت ا واناسْتاعِينُهُ،  دُهُ،  نَاْما لِلَّهِٰ  الحامْدُ 
ادِيا لاهُ  ُ فالَا مُضِلَّ لاهُ، وامانْ يُضْلِلْ فالَا ها النِاا. مانْ ي اهْدِهِ اللَّهٰ يِٰئااتِ أاعْما  . سا

دًا عابْدُهُ واراسُولهُُ،  دُ أانَّ مُُامَّ ريِكا لاهُ، واأاشْها هُ لَا شا ُ واحْدا دُ أانْ لَا إِلهها إِلََّ اللَّهٰ واأاشْها
ينِ  انٍ إِلٰه ي اوْمِ الدِٰ صاحْبِهِ وامانْ تابِعاهُمْ بِِِحْسا عالهى آلهِِ وا ُ عالايْهِ وا  . صالَّى اللَّهٰ

ى اللَّهِٰ  لَّ، فاإِنَّ ت اقْوا ى اللَّهِٰ عازَّ واجا قْوا راةا بتِ ا ا المسُْلِمُونا وان افْسِيا الْمُقاصِٰ أُوصِيكُمْ أاي ُّها
]البقرة:  ى﴾  قْوا الت َّ الزَّادِ  يْْا  خا فاإِنَّ  ﴿وات ازاوَّدُوا  الْمِيعاادِ،  وْمِ  ليِ ا العابْدُ  بهِِ  زاوَّدُ  ي ات ا زاادٍ  يُْْ  خا

 : أامَّا ب اعْدُ   .[197
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, shalawat dan 

salam semoga tercurah kepada Nabi yang paling mulia, 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, beserta keluarga dan para sahabatnya. 

﴿ يَا أاي ُّهاا النَّاسُ اعْبُدُوا رابَّكُمُ الَّذِي خالاقاكُمْ واالَّذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ لاعالَّكُمْ ت ات َّقُونا ﴾ 
 .[21]البقرة:  

“Hai sekalian manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar 
kamu bertakwa.” [QS. Al-Baqarah: 21].  

Saudara-saudaraku seiman, setiap manusia dalam 
hidupnya memiliki kebutuhan dan tujuan yang ia harapkan 
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akan terwujud, ia upayakan dengan segala cara untuk 
mencapainya. Ia memiliki cita-cita dan target hidup yang ingin 
diraih dan dicapai. Betapa banyak orang yang bersusah payah 
untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, namun tidak 
tercapai. Sebaliknya, ada orang lain yang hanya berusaha 
setengah-setengah, tetapi justru berhasil. 

Mungkin sebagian orang bertanya-tanya: Mengapa ada 
orang yang berhasil tanpa banyak usaha, sementara yang lain 
gagal meski telah berjuang keras? Jawabannya adalah karena 
ada rahasia yang besar di balik hal ini. 

Rahasia terbesar disebut takdir — takdir Allah dan 
ketetapan-Nya. Allah mengetahui siapa yang pantas 
mendapatkan keberhasilan, lalu Dia memberinya 
keberhasilan; dan siapa yang tidak, maka Dia 
meninggalkannya. Hal ini telah ditetapkan oleh Allah, Yang 
Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui, bahkan sebelum 
menciptakan langit dan bumi. 

Allah berfirman: 

راً ماقْدُوراً ﴾ ]الأحزاب:   [ 38﴿ واكاانا أامْرُ اللََِّّ قادا

“Dan urusan Allah itu telah ditetapkan menurut 
ketetapan yang pasti.” [QS. Al-Ahzab: 38]. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 ، : اكُتُبِ القادارا : ماا أاكتُبُ؟ قاالا إِنَّ أاوَّلا ماا خالاقا اللهُ القالامُ، ف اقاالا لاهُ: اكتُبْ. قاالا
ائِنٌ إِلى الأابادِ   ماا كاانا واماا هُوا كا
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“Yang pertama Allah ciptakan adalah pena, kemudian 
Allah berfirman kepadanya: ‘Tulislah!’ Pena bertanya: ‘Apa 
yang harus aku tulis?’ Allah berfirman: ‘Tulislah takdir, apa 
yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi hingga akhir 
zaman.’” (HR. At-Tirmidzi, disahihkan oleh Al-Albani).  

Namun demikian, saudara-saudaraku, seorang hamba 
juga memiliki peran dalam mendapatkan keberhasilan atau 
mengalami kegagalan. Banyak orang tidak menyadari peran 
ini, karena mereka hanya bergantung pada hal-hal lahiriah 
dan sebab-sebab duniawi, atau mengandalkan diri sendiri 
atau orang lain. Sedangkan orang-orang yang berhasil 
berjalan di jalur lain yang tersembunyi, halus, dan tidak 
disadari oleh orang awam, padahal itu merupakan kekuatan 
besar yang tersimpan, rahasia halus yang Allah letakkan di 
alam semesta ini, di mana tidak terjadi kecuali dengan izin 
Allah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada Ibnu Abbas dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi: 

ت اباهُ  وااعلامْ أانَّ الأمَُّةا لاوِ اجتاماعاتْ عالاى أان يانفاعُوكا بِشايءٍ لم يانفاعُوكا إِلاَّ بِشايءٍ قاد كا
 ، ُ عالايكا ت اباهُ اللََّّ ، والاوِ اجتاماعُوا عالاى أان ياضُرُّوكا بِشايءٍ لم ياضُرُّوكا إِلاَّ بِشايءٍ قاد كا ُ لاكا اللََّّ

 الصُّحُفُ   فَّتِ رفُِعاتِ الأاقلامُ واجا 

“Ketahuilah, jika suatu umat berkumpul untuk memberi 
manfaat kepadamu dengan sesuatu, mereka tidak akan bisa 
memberi manfaat kecuali dengan sesuatu yang telah Allah 
tetapkan untukmu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
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membahayakanmu, mereka tidak akan bisa membahayakan 
kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atasmu. 
Pena telah diangkat dan lembaran telah kering.” 

Maasyiral muslimin sidang Jum'at yang dimuliakan 
Allah 

Ya, saudara-saudaraku, Allah bisa memberkahi hamba 
dengan petunjuk dan keberhasilan, menolongnya mencapai 
tujuan, dan menuntun langkahnya. Sebaliknya, Allah juga bisa 
meninggalkannya, sehingga ia tidak mendapatkan bantuan, 
sebagaimana firman Allah: 

ُ فالاا غاالِبا لاكُمْ واإِنْ يَاْذُلْكُمْ فامانْ ذاا الَّذِي ي انْصُركُُمْ مِنْ ب اعْدِهِ ﴾  ﴿ إِنْ ي انْصُركُْمُ اللََّّ
 [ 160]آل عمران: 

“Jika Allah menolongmu, tidak ada yang dapat 
mengalahkanmu. Dan jika Dia meninggalkanmu, siapa yang 
dapat menolongmu sesudah-Nya?” [QS. Ali ‘Imran: 160]. 

Jika Allah adalah Penolong bagi orang yang bertawakal 
kepada-Nya, maka orang yang paling ditinggalkan adalah 
pengikut setan yang taat kepada hawa nafsu dan perintah 
setan, dan menganggapnya sebagai penolong selain Allah. 
Allah memberitahukan hal ini dalam firmanNya: 

اً آخارا ف ات اقْعُدا ماذْمُومًا مَاْذُولًا ﴾ ]الإسراء:    [ 22﴿ لاا تَاْعالْ ماعا اللََِّّ إِلَا

“Janganlah kamu menjadikan selain Allah sebagai Tuhan, 
sehingga kamu menjadi terhina dan ditinggalkan.” [QS. Al-
Isra’: 22].  
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Artinya: Tercela, tidak ada yang memujimu; ditinggalkan, 
tidak ada yang menolongmu. 

Dan Allah Ta’ala berfirman: 

 .[29﴿ واكاانا الشَّيْطاانُ لِلِْْنْساانِ خاذُولًا ﴾ ]الفرقان: 

“Dan setan itu bagi manusia adalah pengkhianat.” [QS. 
Al-Furqan: 29].  

Ada beberapa sebab taufik dan kehinaan seorang hamba.  

Pertama: Salah satu sebab utama yang menentukan 
keberhasilan atau kegagalan adalah niat dan tujuan 
seseorang, serta apa yang ada di hatinya sebelum 
melakukan suatu perbuatan.  

Sesuai niat yang tulus dan baik, Allah menolong hamba 
itu; sesuai niat yang buruk atau duniawi, Allah 

meninggalkannya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 "إِنََّّاا الأاعماالُ بِِلنِ يَّاتِ، واإِنََّّاا لِكُلِ  امرئٍِ ماا ن اواى"

“Sesungguhnya segala amalan tergantung niat, dan 
setiap orang mendapatkan sesuai niatnya.” (HR. Bukhari & 
Muslim).  

Ada perbedaan besar antara orang yang bersih hatinya, 
suci jiwanya, tulus niatnya, orientasi beramal dengan 
menginginkan apa yang ada di sisi Allah, dengan orang yang 
niatnya bercampur, ragu, atau orientasinya hanya 
mementingkan dunia. 
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Orang yang mengikuti hawa nafsu akan tersesat, 
sebagaimana firman Allah: 

  .[26﴿ والاا ت اتَّبِعِ الَْاواى ف ايُضِلَّكا عانْ سابِيلِ اللََِّّ ﴾ ]ص:  

“Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, sehingga kamu 
disesatkan dari jalan Allah.” [QS. Shaad: 26]. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نياا واهِيا " لاهُ، واأاتاتهُ الدُّ مان كااناتِ الآخِراةُ هَاَّهُ، جاعالا اللهُ غِنااهُ في قالبِهِ، واجَااعا لاهُ شَا
تهِِ مِنا  لاهُ، والم يَا نياا هَاَّهُ، جاعالا اللهُ فاقراهُ باينا عاينايهِ، واف ارَّقا عالايهِ شَا  رااغِماةٌ، وامان كااناتِ الدُّ

نياا إِلاَّ  را لاهُ  الدُّ  "ماا قُدِ 

“Barangsiapa yang akhirat menjadi tujuannya, Allah 
akan menempatkan kekayaan di hatinya, menyatukan 
urusannya, dan dunia akan datang kepadanya meskipun ia 
tidak mencarinya. Barangsiapa yang dunia menjadi 
tujuannya, Allah akan menempatkan kemiskinan di 
hadapannya, memecah-belah urusannya, dan dunia tidak 
akan datang kepadanya kecuali yang telah ditetapkan 
untuknya.” (HR. At-Tirmidzi, disahihkan oleh Al-Albani). 

Dengan demikian, orang yang Allah ketahui hatinya 
penuh kebaikan, Dia akan menolongnya dan memberinya 
petunjuk. Dan orang yang hatinya sebaliknya, Allah akan 
meninggalkannya dan menimpakan kehinaan padanya. Allah 
berfirman: 

ُ فِيهِمْ خايْْاً   ﴿ إِنَّ شارَّ الدَّواابِ  عِنْدا اللََِّّ الصُّمُّ الْبُكْمُ الَّذِينا لاا ي اعْقِلُونا * والاوْ عالِما اللََّّ
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اسْْاعاهُمْ والاوْ أاسْْاعاهُمْ لات اوالَّوْا واهُمْ مُعْرضُِونا ﴾ ]الأنفال:   .[23، 22لأا

“Sebenarnya yang paling buruk di antara binatang di sisi 
Allah adalah yang tuli dan bisu, yang tidak berakal. 
Seandainya Allah mengetahui kebaikan di dalam mereka, 
niscaya Dia akan mendengar mereka; jika Dia mendengar 
mereka, niscaya mereka akan tetap berpaling, sementara 
mereka tetap mengingkarinya.” [QS. Al-Anfal: 22–23]. 

Kedua: Di antara sebab-sebab keberhasilan dan 
kegagalan adalah ketaatan dan maksiat. 

Barangsiapa taat kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberinya petunjuk, menambahkan karunia-Nya, dan 
memperbaiki urusannya. Sebaliknya, barangsiapa bermaksiat 
kepada-Nya, niscaya Allah akan membutakan penglihatannya, 
mengaburkan cahaya hatinya, menutup jalan-jalan 
keberhasilan, dan menutupinya dari sumber-sumber hidayah. 

Allah berfirman: 

﴿ يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا ات َّقُوا اللََّّا واقُولُوا ق اوْلًا سادِيدًا * يُصْلِحْ لاكُمْ أاعْماالاكُمْ واي اغْفِرْ 
  .[71، 70لاكُمْ ذُنوُباكُمْ ﴾ ]الأحزاب: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
akan memperbaiki amalanmu dan mengampuni dosa-
dosamu.” [QS. Al-Ahzab: 70–71]. 

Allah juga berfirman: 
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يااةً طايِ باةً ﴾ ]النحل:  ﴿ مانْ عامِلا صاالِِاً مِنْ ذاكارٍ أاوْ أنُْ ثاى واهُوا مُؤْمِنٌ ف الانُحْيِي انَّهُ حا
97].  

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, laki-laki 
atau perempuan, sedang ia beriman, maka pasti akan Kami 
hidupkan dia dengan kehidupan yang baik.” [QS. An-Nahl: 97]. 

Dan Dia berfirman: 

ثِيٍْ ﴾ ]الشورى:    .[ 30﴿ واماا أاصااباكُمْ مِنْ مُصِيباةٍ فابِماا كاساباتْ أايْدِيكُمْ واي اعْفُو عانْ كا

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, itu adalah 
akibat dari perbuatan tanganmu sendiri; dan Dia 
mengampuni banyak kesalahan.” [QS. Asy-Syura: 30]. 

Apabila seorang hamba mengenali nikmat Allah dan 
bersyukur atasnya, Allah akan mengekalkannya dan 
menambahkannya lagi, serta menuntunnya untuk 
memperoleh nikmat lain. Sebaliknya, jika kufur dan ingkar, ia 
akan mendapat azab dan ditinggalkan. Allah berfirman: 

نَّكُمْ والائِنْ كافارْتُُْ إِنَّ عاذاابِ لاشادِيدٌ ﴾ ]إبراهيم:   ازيِدا ﴿ واإِذْ تَااذَّنا رابُّكُمْ لائِنْ شاكارْتُُْ لأا
7].  

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan: ‘Jika 
kamu bersyukur, pasti akan Aku tambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu kafir, sesungguhnya azab-Ku amat keras.’” [QS. 
Ibrahim: 7]. 

Ketiga: Di antara sebab lain keberhasilan dan kegagalan 
adalah doa.  
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Baik doa seseorang untuk kebaikan pribadi, atau doa 
orang lain untuknya, baik dari kaum muslimin pada umumnya, 

maupun dari orang tua khususnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang 

mendoakan keburukan atas diri sendiri, anak, atau harta, 
karena hal itu termasuk sebab kegagalan, hilangnya 
keberkahan, dan tidak tercapainya petunjuk. Beliau bersabda: 

لا تادعُوا عالاى أانفُسِكُم، والا تادعُوا عالاى أاولادكُِم، والا تادعُوا عالاى أامواالِكُم، لا "
  ."تُ واافِقُوا مِنا اللََِّّ سااعاةً يُسأالُ فِيهاا عاطااءٌ ف اياستاجِيبُ لاكُم

“Janganlah kalian mendoakan keburukan atas dirimu 
sendiri, anak-anakmu, atau hartamu; karena mungkin pada 
saat itu Allah akan mengabulkan doa kalian.” (HR. Muslim). 

Maka hendaklah kita bertakwa kepada Allah, wahai 
kaum muslimin, dan senantiasa berdoa untuk kebaikan 
pribadi, mencari doa dari orang-orang saleh dan orang tua, 
serta berhati-hati dari menzalimi orang yang tidak ada 
penolongnya kecuali Allah, yaitu orang yang di malam gelap 
mengangkat tangan untuk berdoa atas penindasnya. 

 

Marilah kita memohon kepada Allah keberhasilan dalam 
setiap urusan kita, meski kecil sekalipun, karena barangsiapa 
yang diserahkan Allah kepada dirinya sendiri atau kepada 
manusia, atau kepada kekurangan dan kelemahan, maka ia 

tidak akan berhasil. Salah satu doa Nabi صلى الله عليه وسلم adalah: 

 ."اللَّهُمَّ لا تاكِلْني إِلى نافسِي طارفاةا عايٍن، واأاصلِحْ لي شاأني كُلَّهُ لا إلِاها إِلاَّ أانتا "
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“Ya Allah, jangan Engkau serahkan aku kepada diriku 
sendiri walau sesaat, dan perbaikilah semua urusanku. Tiada 
Rabb selain Engkau.” 

Demikian pula petunjuk Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wassalam dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 
‘anhu berkata: “Doa yang paling sering dibaca oleh Rasulullah 

 :adalah صلى الله عليه وسلم

نْ ياا حاساناةً، وافي الْآخِراةِ حاساناةً، واقِناا عاذاابا النَّارِ  اللَّهُمَّ   .راب َّناا، آتنِاا في الدُّ

 ‘Ya Allah Tuhan kami, berikanlah kepada kami 
kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah 
kami dari azab neraka.’ 

Dan Anas, apabila ingin berdoa dengan satu doa, ia 
berdoa dengan doa ini dan juga menyertakan doa ini di setiap 
doanya. 

غْفِرُوهُ، إِنَّهُ هُوا الغافُورُ الرَّحِيمُ.  غْفِرُ اللها لِ والاكُمْ، فااسْت ا ا، واأاسْت ا ذا  أاقُولُ ق اوْلِ هه

Khutbah kedua: 

كرُ لهُ على توفيقِهِ وامْتِنانهِِ، وأشهدُ أنْ لَ إِلهها إلََّ  الحمدُ لِله على إِحسانهِِ، والشُّ
إلٰ  اعِيا  الدَّ ورسولهُُ  عبدُهُ  دًا  مُمَّ أنَّ  وأشهدُ  لشأنهِِ،  تعظيمًا  لهُ  شريكا  لَ  هُ  وحدا اللهُ 

ا كثيْاً. أمَّا بعدُ: ف اياا عِباادا رِضْوانهِِ، صلَّى اللهُ عليهِ وعلى آلِهِ وصحاباتِهِ وسلَّما تسليمً 
 اِلله:
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يعًا   –تعالٰ    –ات َّقُوا اللها   ، وااعْتاصِمُوا بِابْلِ اِلله جَاِ وُتُنَّ إلََّ واأانْ تُمْ مُسْلِمُونا والَا تَا
الحاْدِيثِ  قا  أاصْدا فاإِنَّ  بِكِتاابِ رابِٰكُمْ،  كُوا  تَااسَّ وا عالايْكُمْ،  اِلله  ةا  نعِْما وااذكُْرُوا  رَّقُوا،  ت افا والَا 

يْْا ا رَّ الْْمُُورِ كِتاابُ اِلله، واخا تِ، فاإِنَّ شا ثَا رُوا الْبِداعا واالْمُحْدا دْيُ راسُولِ اِلله، وااحْذا لْْادْيِ ها
، فاإِنَّ يادا اِلله ماعا جَاااعاةِ الْمُسْلِمِ  لاةٌ، الْزامُوا جَاااعاةا الْمُسْلِمِينا تُُاا، واكُلَّ بِدْعاةٍ ضالَا ثَا ، مُُْدا ينا

ذَّ فِ  هُمْ شا ذَّ عان ْ   النَّارِ. وامانْ شا

Bertakwalah kepada Allah Ta’ala, taatilah segala 
perintahnya dan jauhilah larangan-larangan-Nya, 
bersyukurlah atas segala nikmat-Nya dan janganlah 
mengingkarinya. Bersamalah dengan Allah niscaya Allah akan 
bersamamu, dan bantulah agama Allah niscaya Allah akan 
menolongmu.” 

Allah Ta’ala berfirman: 

﴿ وامانْ ي اتَّقِ اللََّّا يَاْعالْ لاهُ مَاْراجًا * واي ارْزقُْهُ مِنْ حايْثُ لاا يَاْتاسِبُ وامانْ ي ات اواكَّلْ عالاى 
ُ لِكُلِ  شايْءٍ قادْراً ﴾ ]الطلاق:  لِغُ أامْرهِِ قادْ جاعالا اللََّّ  .[3، 2اللََِّّ ف اهُوا حاسْبُهُ إِنَّ اللََّّا بِا

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya 
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Barang siapa 
yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah cukup baginya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Allah telah 
menentukan kadar untuk segala sesuatu.” [QS. At-Talaq: 2-3]. 

Wahai kaum Muslimin, ada yang mungkin menyangka 
bahwa pembahasan tentang tawfiq (pertolongan dan 
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keberhasilan) dan khidhlan (ditinggalkan atau gagal) hanya 
terkait urusan dunia dan perolehan yang fana, seperti harta, 
kedudukan, dan jabatan. Padahal, meskipun hal-hal duniawi 
termasuk bagian dari tawfiq dan khidhlan, sesungguhnya 
tawfiq dan khidhlan lebih luas dan lebih penting, khususnya 
yang berhubungan dengan urusan akhirat—keberhasilan atau 
kerugian di sana. 

Misalnya, shalat subuh berjamaah, menunaikan shalat 
lima waktu bersama kaum Muslimin di masjid, menjaga shalat 
sunnah dan memperbanyaknya, rutin membaca Al-Qur’an 
dan berdzikir, bersedekah, berbakti kepada orang tua, 
menjalin silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, 
mencintai orang lain sebagaimana mencintai dirinya sendiri, 
berakhlak mulia dalam pergaulan, jujur dalam jual-beli, dan 
menunaikan hak setiap orang—semua itu termasuk bidang di 
mana tawfiq dan khidhlan berlaku. 

Barang siapa yang berusaha mendapatkan kebaikan, 
Allah akan menambah hidayah kepadanya. Barang siapa yang 
berpaling dan melupakan Allah, niscaya Allah 
meninggalkannya. Begitulah Anda akan melihat orang-orang 
berhasil atau gagal, bukan karena sebab-sebab lahiriah yang 
tampak, tetapi karena sebab-sebab halus dan tersembunyi. 

Seorang wanita bisa berhasil sementara seorang pria 
gagal, seorang pemuda berhasil sementara orang tua 
ditinggalkan, seorang lemah mendapat petunjuk sementara 
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seorang mulia tersesat, rezeki sedikit diberkahi, sementara 
harta melimpah bisa kehilangan keberkahan. Siapa pun yang 
hanya menggantungkan diri pada kekuatannya sendiri akan 
terhina dan ditinggalkan. 

Apabila Allah menghendaki kebaikan dan pertolongan 
bagi hamba-Nya, Dia akan menunjukkan jalan tawfiq, 
memberinya kemampuan bertawakal dan memohon 
pertolongan kepada-Nya, membantunya menempuh sebab-
sebab yang benar, dan menyiapkan jalan hidayah. Sebaliknya, 
apabila Allah menghendaki khidhlan bagi hamba, Dia tidak 
menunjukkan jalan tawakal, tidak memberikan keberhasilan 
dalam niat yang tulus dan tujuan yang benar. 

Bentuk terbesar dari khidhlan Allah terhadap hamba—
yang sering dilalaikan oleh orang-orang sombong yang 
terbuai—adalah ketika seseorang dihukum karena berpaling 
dari Rabb-nya atau berbuat buruk kepada makhluk-Nya, 
namun ia tidak menyadari bahwa dirinya sedang dihukum. 
Tidak ada suara hati yang menegur, tidak ada rasa bersalah, 
tidak ada gelisah atau penyesalan atas perbuatannya 
terhadap hamba Allah, dan tidak ada pengingat dari dalam 
dirinya sendiri yang membuatnya resah karena melanggar 
perintah Allah. 

Maka bertakwalah kepada Allah dan berbuat baiklah. 
Allah berfirman: 

 .[128﴿ إِنَّ اللََّّا ماعا الَّذِينا ات َّقاوْا واالَّذِينا هُمْ مُُْسِنُونا ﴾ ]النحل: 

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

https://markazinayah.com/


  

  
  

 
Naskah Khutbah Jumat 

1447 H/2025 M 

Optimisme Jalan 
Menuju Kebahagiaan 

Dan Kebaikan 

Tim Media: Markaz Inayah. Rujukan (Klik situs https://markazinayah.com) 

bertakwa dan orang-orang yang berbuat baik.” [QS. An-Nahl: 
128]. 

 ، دِينِكا عالاى  واث ابااتًً   ، ماعااصِيكا عانْ  وابُ عْدًا   ، لِطااعاتِكا ت اوْفِيقًا  ناسْأالُكا  إِنََّّ  اللَّهُمَّ 
نَاااحًا فِ كُلِٰ أُمُورنَّا   .وا

رَّ ماا قاضايْتا  ، واقِناا شا ظْناا مِنْ سُوءِ الْفِتَاِ ، وااحْفا  . اللَّهُمَّ اصْرِفْ عانَّا الزَّلالا واالُْْسْراانا

انِ  وْزِ واالرِٰضْوا عااداةِ واالْفا يْْاً، وااخْتِمْ لاناا بِِلسَّ اقِبا أمُُورنَّا خا إِنَّكا ،  اللَّهُمَّ اجْعالْ عاوا
يْءٍ قادِيرٌ   . عالاى كُلِٰ شا

 
“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu taufik untuk taat 

kepada-Mu, jauh dari maksiat-Mu, keteguhan di atas agama-
Mu, dan keberhasilan dalam seluruh urusan kami. 

Ya Allah, jauhkan kami dari kesalahan dan kerugian, 
lindungi kami dari fitnah yang buruk, dan jagalah kami dari 
segala keburukan ketetapan-Mu. 

Ya Allah, jadikanlah akhir dari semua urusan kami 
kebaikan, dan wafatkan kami dalam kebahagiaan, 
kemenangan, dan keridhaan-Mu.  Sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

لَّمْتا  لَّيْتا واسا ا صا ما دٍ، كا عالاى آلِ نابِيِٰناا مُُامَّ دٍ، وا لِٰمْ عالاى نابِيِٰناا مُُامَّ اللَّهُمَّ صالِٰ واسا
دٍ واعالاى آلِ نابِيِٰنا  رِكْ عالاى نابِيِٰناا مُُامَّ بِا دٍ، عالاى نابِيِٰناا إِبْ رااهِيما واعالاى آلِ نابِيِٰناا إِبْ رااهِيما، وا ا مُُامَّ

يدٌ كا  يدٌ مَاِ ، إِنَّكا حْاِ راكْتا عالاى نابِيِٰناا إِبْ رااهِيما واعالاى آلِ نابِيِٰناا إِبْ رااهِيما فِ الْعاالامِينا ا بِا  . ما
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رُّقاً ماعْصُومًا،  رُّق اناا مِنْ ب اعْدِهِ ت افا ا جَاْعًا مارْحُومًا، وااجْعالْ ت افا ذا اللَّهُمَّ اجْعالْ جَاْعاناا ها
قِيًّا والَا مُاْرُومًا  . والَا تاداعْ فِيناا والَا ماعاناا شا

هُمْ عالاى الْْايِْْ، وااكْسِرْ  ت ا لِما ، وااجَْاعْ كا ما واأاعِزَّ الْمُسْلِمِينا سْلَا اللَّهُمَّ انْصُرِ الِْْ
ما واالْْامْنا فِ الْعِباادِ أاجَْاعِينا  لَا ، واانْشُرِ السَّ ةا الظَّالِمِينا وكْا  . شا

هُمْ  انٍ، واكُنْ ماعاهُمْ واليِ َّ اللَّهُمَّ كُنْ عاوْنًَّ لِلْمُسْلِمِينا واالْمُسْتاضْعافِينا فِ كُلِٰ ماكا
لِ واالِْْكْراامِ  ائرِاةا عالايْهِ يَا ذاا الْاْلَا  . واانْصُرْهُمْ عالاى عادُوِٰكا واعادُوِٰهِمْ، وااجْعالِ الدَّ

ابا النَّارِ  ناةً واقِناا عاذا سا فِ الْْخِراةِ حا ناةً وا سا نْ ياا حا  . اللَّهُمَّ راب َّناا آتنِاا فِ الدُّ

هُمْ  اتِ، الْْاحْيااءِ مِن ْ اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِينا واالْمُؤْمِنااتِ، الْمُسْلِمِينا واالْمُسْلِما
عااء يعٌ قاريِبٌ مَُِيبُ الدُّ اتِ، إِنَّكا سَاِ  .واالْْامْوا

مْتُم بايْنا النَّاسِ أان  كا إِذاا حا ا وا ه أاهْلِها تِ إِلٰا دُّوا الْْاماانَّا مُركُُمْ أان تُ ؤا ﴿إِنَّ اللََّّا يَاْ
يعًا باصِيْاً﴾ انا سَاِ ا ياعِظُكُم بهِِۗ  إِنَّ اللََّّا كا   . تَاْكُمُوا بِِلْعادْلِۚ  إِنَّ اللََّّا نعِِمَّ

ُ ي اعْلامُ ماا  رِ والاذكِْرُ اللََِّّ أاكْبَاُ وااللََّّ اءِ واالْمُنْكا ى عانِ الْفاحْشا ها ةا ت ان ْ ﴿إِنَّ الصَّلَا
﴾ عُونا  . تاصْن ا

وأقيموا الصلَة... 
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